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ABSTRAK 
 

Ratri Azzahra, 2025. TINJAUAN TINGKAT KERUSAKAN PERMUKAAN JALAN 
MENGGUNAKAN METODE SURFACE DISTRESS INDEX (SDI) DAN METODE ASPHALT 

INSTITUTE (AI) PADA JALAN PATENGGANGAN, AIR TAWAR BARAT, 
KOTA PADANG 

 

 Jalan Patenggangan merupakan kawasan padat penduduk yang menjadi 
lokasi sekolah dan pemukiman penduduk. Sebagai salah satu jalan kota yang 
penting bagi kehidupan masyarakat dan pengembangan ekonomi daerah, Jalan 
Patenggangan mengalami banyak kerusakan. Faktor utama penyebab kerusakan 
jalan adalah faktor lingkungan, faktor konstruksi, dan faktor pemakaian. Tujuan 
dilakukan dari tinjauan ini adalah untuk mengklasifikasikan tingkat kondisi layanan 
permukaan jalan berdasarkan nilai surface distress index dan nilai asphalt institute 
serta menentukan penanganan yang tepat. 
 Tinjauan ini menggunakan metode survei ke lokasi tinjauan. Adapun data 
yang dikumpulkan terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer yang didapat pada survei adalah data jenis kerusakan serta data dimensi 
kerusakan jalan. Sedangkan data sekunder yang digunakan dalam tinjauan ini 
adalah peta lokasi yang diperoleh dari google earth. Setelah melakukan survei, 
didapatkan total ada 31 kerusakan yang berada di sepanjang lokasi dengan 9 tipe 
kerusakan yang berbeda. 
 Berdasarkan hasil perhitungan, kerusakan yang terjadi pada jalan 
patenggangan menurut metode SDI adalah luas retak, lebar retak, lubang dan 
kedalaman bekas roda dengan nilai kerusakan jalan keseluruhan adalah <50 
kondisi baik, jenis penanganan yang diterapkan adalah pemeliharaan rutin. 
Sedangkan kerusakan yang terjadi pada Jalan Patenggangan diperoleh nilai 
kerusakan jalan keseluruhan menggunakan metode Asphalt Institute adalah 
66,51681% dan nilai kondisi perkerasan sebesar 33,48319%, dengan tingkat 
kerusakan tergolong tinggi dan dapat dilakukan pemeliharaan dengan cara 
rekonstruksi. Jenis penanganan yang diterapkan ada 5, yaitu P1 (penebaran pasir), 
P2 (pengaspalan), P4 (pengisian retak), P5 (penambalan lubang), dan P6 
(perataan).  
 

Kata Kunci: Kerusakan Jalan, Surface Distress Index, Asphalt Institute, Jenis Kerusakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

Perkembangan ekonomi suatu daerah perlu didukung oleh 

ketersediaan prasarana infrastruktur. Kota Padang sebagai ibu kota provinsi 

berperan dalam perekonomian Sumatera Barat. Pertumbuhan ekonomi kota 

Padang dipengaruhi prasarana infrastruktur terutama jalan. Jalan sebagai 

infrastruktur utama transportasi darat memiliki peran strategis dalam 

perekonomian. Berdasarkan Undang–Undang No. 2 Tahun 2022, Jalan 

merupakan prasarana perhubungan darat dalam bentuk apa pun, yang 

mencakup seluruh bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan 

perlengkapannya, yang diperuntukkan bagi lalu lintas. Keberadaan jalan yang 

memadai akan mempermudah akses transportasi, serta menjadi faktor 

pendukung pembangunan ekonomi, sosial, budaya, dan politik suatu wilayah 

(Hendrawan et al., 2022). 

Kondisi infrastruktur jalan di Kota Padang memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan kehidupan masyarakat dan pertumbuhan wilayah. 

Kerusakan jalan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain beban lalu 

lintas yang berlebihan, kondisi cuaca, serta mutu konstruksi jalan yang kurang 

optimal sejak awal (Wiro et al., 2019). Dampak kerusakan tersebut dapat 

mengakibatkan kecelakaan tunggal atau beruntun bagi pengguna jalan jika 

kerusakan jalan tidak segera diperbaiki (Wijaya et al., 2021). Kerusakan jalan 

sering kali diperparah oleh faktor cuaca, secara langsung menghambat fungsi 

kota Padang sebagai pusat distribusi dan perdagangan. 

Kecamatan Padang Utara salah satu kecamatan di kota Padang dengan 

tata guna lahan yang padat (Hanifah, 2025). Lahan di kecamatan ini 

diperuntukan untuk perkantoran, sekolah, universitas, pusat perbelanjaan, 

stasiun, dan tempat ibadah. Selain itu juga terdapat pemukiman penduduk, 

yang menjadikan lalu lintas di Padang Utara padat pengguna jalan. Tingkat 
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kerusakan jalan di Kecamatan Padang Utara berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik Kota Padang tahun 2025 dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kondisi Jalan di Kecamatan Padang Utara, Kota Padang 

 
Tahun 

Total 
Panjang 

(km) 

Panjang Jalan dan Kondisi (km) 

Rusak Berat Rusak Sedang Baik 

km (%) km (%) km (%) km (%) 

2020 
2021 

38,92 
38,92 

- 
- 

- 
- 

16,79 
7,21 

43,1 
18,5 

14,92 
14,92 

38,3 
38,3 

7,21 
16,79 

18,5 
43,1 

2022 38,92 - - 7,21 18,5 14,92 38,3 16,79 43,1 
2023 38,92 - - 7,21 18,5 14,92 38,3 16,79 43,1 
2024 38,92 - - 7,06 18,1 4,81 12,35 27,05 69,50 

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Padang, 2025  
 

Tabel 1 memperlihatkan kondisi kerusakan jalan terbesar terjadi pada 

tahun 2020. Persentase panjang jalan yang rusak sebesar 43,1%, lebih besar 

dibandingkan panjang jalan yang baik yakni hanya sebesar 18,5%. Selanjutnya 

tahun 2021 persentase jalan yang rusak mulai mengecil menjadi 18,5% dan 

angka ini konsisten sama selama tiga tahun berturut-turut. Kemudian di tahun 

2024 persentase jalan yang rusak turun sebesar 0,4% menjadi 18,1%. 

Penurunan persentase tersebut menunjukkan adanya upaya perbaikan jalan. 

Namun upaya perbaikan dirasa belum cukup.  

Pengamatan lapangan menunjukkan ruas jalan yang mengalami 

kerusakan terparah terdapat di ruas Jalan Patenggangan. Hal ini dikarenakan 

Jalan Patenggangan merupakan kawasan padat penduduk yang menjadi lokasi 

sekolah dan terdapat banyak pemukiman penduduk. Kondisi Jalan 

Patenggangan pada tanggal 15 Agustus 2025 terlihat pada Gambar 1. 

(a) 
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(b) 

 

 
(c) 

Gambar 1. Jenis-Jenis Kerusakan Jalan Patenggangan 
Sumber: Dokumentasi Lapangan, 15 Agustus 2025 

 
Gambar 1 merupakan beberapa kerusakan yang terjadi di Jalan 

Patenggangan. Gambar (a) kegemukan (bleeding/flushing) lokasi kegemukan 

ini berada di depan Masjid Muhajirin, gambar (b) lubang (potholes) lokasi 

lubang ini berada di depan rumah makan pak golak, dan gambar (c) lepas 

butiran (weathering and raveling) lokasi lepas butiran berada di dekat depot air 

minum. Berdasarkan kerusakan kondisi Jalan di Kecamatan Padang Utara, Kota 

Padang sesuai Gambar 1, perlu dilakukan penanganan serius untuk mencegah 

terjadinya kerusakan lapis perkerasan, maka dibutuhkan suatu sistem 

penilaian kondisi jalan serta evaluasi secara periodik, yang berguna untuk 

persiapan analisis struktural secara detail dan untuk rehabilitasi di masa 

datang.  
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Dalam memastikan keberlanjutan fungsi jalan, diperlukan program 

pemeliharaan yang efektif dan terjadwal. Langkah dasar dalam merancang 

program tersebut adalah melakukan penilaian kondisi jalan secara objektif. 

Tinjauan sebelumnya telah dilakukan oleh Hanifah (2025), mengkaji kerusakan 

jalan di Jalan Cendrawasih dengan menggunakan metode Asphalt Institute dan 

berhasil mengidentifikasi 62 kerusakan dengan 17 tipe berbeda di sepanjang 

Jalan Cendrawasih. Tinjauan ini bertujuan untuk melanjutkan dan melengkapi 

kajian tersebut. Studi ini akan melanjutkan penelitian sebelumnya dengan 

menggunakan metode Asphalt Institut (AI) pada Jalan Patenggangan  

dilengkapi dengan metode yang berbeda, yakni Metode Surface Distress Index 

(SDI) agar hasil yang diperoleh lebih mendalam dan aplikatif.  

Metode Surface Distress Index (SDI) adalah salah satu pendekatan 

standar yang digunakan secara luas di Indonesia untuk mengukur tingkat 

kerusakan permukaan perkerasan lentur secara kuantitatif (Aptarila et al., 

2020). Metode ini bekerja dengan cara mengidentifikasi, mengukur, dan 

menilai setiap jenis kerusakan secara visual untuk menghasilkan sebuah nilai 

indeks tunggal yang merepresentasikan kondisi jalan (Aditya et al., 2025). 

Metode SDI efektif digunakan untuk memberikan gambaran kuantitatif 

mengenai kondisi jalan, dimana semakin besar nilai SDI, semakin buruk pula 

kondisi jalan tersebut (Aditya et al., 2025). Proses analisis dengan metode SDI 

melibatkan survei kondisi jalan secara periodik untuk mengidentifikasi jenis 

dan tingkat keparahan kerusakan, seperti retak, lubang, dan bekas roda, yang 

nantinya menjadi dasar dalam menentukan program pemeliharaan yang 

efektif. Metode ini didefinisikan sebagai skala kinerja jalan yang diperoleh dari 

hasil pengamatan secara visual terhadap kerusakan yang terjadi di lapangan 

(Wiro et al., 2019). 

Dalam prioritas penanganan metode SDI mampu memberikan 

gambaran kondisi jalan secara komprehensif yang berguna untuk perencanaan 

penanganan (Aptarila et al., 2020). Hal ini sejalan dengan temuan (Zean et al., 

2024) pada studi kasus di Kabupaten Dharmasraya, menggunakan SDI untuk 
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menganalisis tingkat kerusakan sebagai dasar penentuan jenis perbaikan yang 

diperlukan. Meskipun metode SDI dan AI  telah terbukti efektif dalam berbagai 

studi kasus, belum ada kajian kuantitatif spesifik yang mendokumentasikan 

tingkat kerusakan di Jalan Patenggangan mengunakan metode SDI dan metode 

AI. Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk mengangkat 

permasalahan ini sebagai proyek akhir dengan judul “Tinjauan tingkat 

kerusakan permukaan jalan menggunakan metode Surface Distress Index (SDI) 

dan metode Asphalt Institute (AI) pada Jalan Patenggangan, Air Tawar Barat, 

Kota Padang” 

B. Tujuan dan Manfaat Proyek Akhir 

1. Tujuan Proyek Akhir  

Adapun tujuan dari proyek akhir ini yaitu: 

a. Menetapkan klasifikasi tingkat kondisi layanan permukaan jalan (baik, 

sedang, rusak) berdasarkan nilai SDI dan nilai AI yang diperoleh. 

b. Menentukan penanganan kerusakan pada Jalan Patenggangan, Air 

Tawar Barat, Kota Padang berdasarkan nilai SDI dan nilai AI. 

2. Manfaat Proyek Akhir 

 Proyek akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

a. Sebagai masukan bagi Pemerintah Kota Padang dalam menentukan 

penanganan kerusakan jalan yang ada di Jalan Patenggangan, Air Tawar 

Barat, Kota Padang, berdasarkan metode SDI dan AI. 

b. Sebagai referensi tambahan bagi mahasiswa Departemen Teknik Sipil,  

Universitas Negeri Padang, yang mengambil topik yang relevan dengan 

Proyek Akhir ini. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menjaga agar tinjauan ini tetap fokus dan mendalam, maka 

ruang lingkup masalah dibatasi sebagai berikut:  

1. Lokasi studi kasus hanya dilakukan di ruas Jalan Patenggangan, Kelurahan 

Air Tawar Barat, Kecamatan Padang Utara, Kota Padang.  
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2. Lokasi yang ditinjau sepanjang 300 m, dimulai dari STA 0+000 sebagai titik 

awal dan STA 0+300 sebagai titik akhir.  

3. Tinjauan ini hanya meninjau kerusakan pada permukaan perkerasan lentur 

(aspal).  

4. Metode penilaian kerusakan yang digunakan adalah Surface Distress Index 

(SDI) dan Asphalt Institute (AI). 

D. Spesifikasi Teknis 

Fokus proyek akhir ini adalah menilai kondisi perkerasan pada Jalan 

Patenggangan, di Kelurahan Air Tawar Barat, Kecamatan Padang Utara, Kota 

Padang dengan panjang 300 m dan lebar 3 m. Jalan Patenggangan memiliki 

tipe perkerasan lentur (Flexible Pavement) dengan aspal sebagai bahan 

pengikatnya. Jalan ini merupakan jalan kota dengan fungsi sebagai jalan lokal 

yang menjadi akses menuju pemukiman penduduk sehingga padat lalu lintas 

kendaraan, serta sering dilalui banyak kendaraan bermuatan ringan hingga 

berat.  

Metode proyek akhir adalah survei kondisi permukaan jalan dengan 

metode Surface Distress Index (SDI) dan Asphalt Institute (AI). Pengumpulan 

visual secara langsung di lapangan dengan membagi ruas jalan menjadi 

segmen-segmen pengamatan berukuran seragam. Parameter berupa 

kerusakan, tingkat keparahan (rendah, sedang, tinggi), dan jumlah (luas atau 

panjang) kerusakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tinjauan pada ruas Jalan Patenggangan, Air Tawar 

Barat, Kota Padang, dapat disimpulkan: 

1. Nilai kondisi pada Jalan Patenggangan berdasarkan: 

a. Nilai kerusakan jalan keseluruhan menggunakan metode Asphalt 

Institute adalah 66,51681%, nilai kondisi perkerasan Asphalt Institute 

adalah 33,48319% dapat dilakukan pemeliharaan dengan cara 

rekonstruksi. 

b. Nilai kondisi Surface Distress Index adalah <50 kondisi baik. Alasan 

hasil Surface Distress Index terbilang cukup baik karena pada metode 

ini hanya 4 kerusakan yang ditinjau untuk menjadi pertimbangan 

penilaian dan pada metode ini juga tingkat kerusakan tidak 

berpengaruh pada penilaian kondisi segmen jalan sehingga 

mengakibatkan hasil yang cukup baik. 

2. Penanganan kerusakan pada Jalan Patenggangan berdasarkan: 

a. Penanganan nilai Asphalt Institute adalah penanganan kerusakan 

berdasarkan Manual Pemeliharaan Jalan (No. 03/MN/B/1983) untuk 

Jalan Patenggangan terdiri dari beberapa tipe, yaitu P1 (penebaran 

pasir), P2 (pengaspalan), P4 (pengisian retak), P5 (penambalan 

lubang), dan P6 (perataan), dimana penanganan yang paling banyak 

diaplikasikan yaitu P2 (pengaspalan) dengan total 12 kerusakan. 

b. Penanganan nilai Surface Distress Index, adalah <50 pemeliharaan 

rutin 

B. Saran 

Dari hasil tinjauan yang telah dilakukan, saran yang diberikan adalah: 

1. Bagi Pemerintah Kota Padang perlu segera mengambil tindakan dalam 

penanganan kerusakan jalan yang ada di Kota Padang terkhususnya Jalan 
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Patenggangan, Air Tawar Barat, Kota Padang menggunakan metode 

Asphalt Institute, karena metode Asphalt Institute ini memberikan data 

analisis kerusakan yang lebih mendalam dan terperinci dibandingkan 

metode Surface Distress Index. 

2. Bagi mahasiswa Departemen Teknik Sipil UNP yang akan melakukan 

tinjauan kondisi perkerasan jalan menggunakan metode Asphalt Institute 

dan Surface Distress Index dapat mengembangkan tinjauan dengan 

memasukkan pengaruh beban lalu lintas terhadap kondisi perkerasan. 
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